
BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini memiliki beberapa konsep dasar dan landasan teori yang 

mengacu kepada pengaruh penggunaan konsep Earned Value dan menganalisis 

risiko yang terdapat di dalamnya, dengan studi kasus pada Proyek Pembangunan 

Gedung Wanita Kabupaten Manokwari Tahap 1. Metode pengambilan data yang 

dilaksanakan berupa pengumpulan laporan data proyek serta perbandingan dengan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Tinjauan pustaka yang 

digunakan dalam penelitian ini dan beberapa perbandingan dari penelitian 

sebelumnya yang juga dijadikan dasar acuan. Penelitian terkait Konsep Earned 

Value yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya antara lain: 

a. Alfian Johan F (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta) 

Membuat penelitian tentang “Analisis Earned Value Terhadap Biaya dan 

Waktu Pada Proyek Pembangunan Gudang Farmasi”. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pada proyek tidak ditemukan nilai negatif pada nilai Cost 

Variance (CV) pada tiap periodenya, nilai Schedule Variance (SV) terdapat 

nilai negatif pada periode-11 sebesar –Rp 104.105.503 hingga periode ke -20  

sebesar –Rp.771.776.332. Dengan indeks produktivitas dimana CPI tidak 

ditemukan nilai dibawah angka 1 sedangkan nilai SPI memiliki nilai dibawah 

angka 1 yaitu pada periode ke-11 hingga ke-20 dengan nilai SPI akhir 0,771. 

Jika indeks produktivitas biaya periode sisa dianggap sama dengan akhir 

periode pelaporan maka estimasi biaya (EAC) sebesar Rp.2.923.240.899, 

dengan estimasi waktu (EAS) sebesar 25,190 minggu. Jika kinerja dianggap 

proyek pembangunan Gudang Farmasi akan mendapatkan keuntungan sebesar 

Rp 572.098.187 dari pengurangan sisa biaya pekerjaan Rp.933.823.115 yang 

dipotong pajak 10% dari RAB. 

b. Iravan Riva’I Sumanang & Indartono (Universitas Jayabaya Jakarta) 

Membuat penelitian tentang “Evaluasi Biaya Dan Waktu Dengan Earned Value 

Pada Proyek Gedung Sportainment Telkom Corporate University Gegerkalong 
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Bandung”. Dari penelitian ini dapat disimpulkan pada minggu ke 20 didapati 

nilai CV pada saat pelaporan negatif (-) artinya biaya proyek lebih besar dari 

anggaran rencana dan SV positif (+) artinya pelaksanaan lebih cepat dari 

jadwal rencana. Nilai CPI saat pelaporan sebesar 0,99 nilai CPI < 1 artinya 

biaya proyek lebih besar dari anggaran. SPI pada saat pelaporan sebesar 1,13 

nilai SPI > 1 artinya pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana. Serta biaya 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa (BETC) sebesar Rp. 21.722.282.905,-. 

Perkiraan total biaya akhir proyek (BEAC) sebesar Rp. 40.580.980.000,-. 

Sedangkan untuk perkiraan jadwal untuk pekerjaan tersisa (SETC) pada saat 

pelaporan minggu ke-20 atau hari ke-140 selama 93,14 hari. Dan perkiraan 

total waktu akhir proyek (SEAC) pada saat pelaporan selama 233,14 hari 

artinya lebih cepat dari total waktu rencana 245 hari. 

c. Sheila Ghustiana ( Universitas Pendidikan Indonesia Bandung) 

Membuat penelitian tentang “Evaluasi Kinerja Proyek Konstruksi Dengan 

Menggunakan Earned Value Management”. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan hasil perhitungan metode EVM (Earned Value Management) 

kinerja proyek rehabilitas X dari aspek biaya atau Cost Variance (CV) positif 

dan Cost Performance Index (CPI) pada akhir proyek sama dengan satu dalam 

kategori efisien karena biaya yang dikeluarkan tidak melebihi. Sedangkan dari 

aspek waktu Schedule Variance (SV) negatif dan nilai Schedule Performance 

Index (SPI) kurang dari satu yang berarti kinerja waktu proyek kurang efisien 

karena mengalami keterlambatan sehingga terjadi penambahan waktu selama 

enam minggu. 

d. Joshua A. Goha , Tisano Tj Arsjad , Pingkan A.K Pratasis (Universitas 

Sam Ratulangi) 

Membuat penelitian tentang “Earned Value Analysis  Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Barang Bukti Kejari Di Kabupaten Kepulauan Talaud”. 

Dari hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan nilai SV yang terjadi pada 

minggu ke-10 bernilai positif (+) sebesar Rp. 15.156.000,- yang berarti 

pekerjaan terlaksana lebih cepat daripada jadwal rencana sedangkan CV 

bernilai positif (+) sebesar Rp. 14.254.522,7 hal ini berarti pekerjaan terlaksana 
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dengan biaya lebih kecil dari anggaran. Dari hasil analisis besar biaya pada 

minggu ke-10 adalah sebesar Rp. 139.685.477,3 sehingga besar biaya yang 

diperlukan untuk menyelesaikan proyek yang tersisa adalah sebesar Rp. 

60.314.522,7 sedangkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan proyek jika tingkat produktivitas dianggap tetap adalah 16 

minggu, hal ini menunjukkan bahwa proyek tidak mengalami penambahan 

waktu. 

e. B. Zakariyya , A. Ridwan , Suwaro (Universitas Kadiri) 

Membuat penelitian tentang “ Analisis Biaya dan Jadwal Proyek Pembangunan 

Gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Trenggalek Dengan Metode Earned 

Value”. Dari penelitian ini dapat disimpulkan pada minggu ke-12 indikator CV 

bernilai positif (+) yaitu Rp. 137.660.308,53 atau CPI menunjukkan angka 

1,117 > 1 sedangkan nilai SV bernilai negatif (-) sebesar Rp. 627.422.077,59 

atau SPI menunjukkan angka 0,678 < 1. Sedangkan perkiraan total biaya 

pelaksanaan proyek yang dibutuhkan (EAC) sebesar Rp. 3.483.730.489,63 

maka pelaksanaan proyek mengalami keuntungan sebesar Rp. 405.885.332,51 

atau 10,435%. Serta perkiraan waktu akhir penyelesaian proyek (EAS) pada 

minggu ke-12 adalah selama 29,707 hari, proyek mengalami keterlambatan 

dalam penyelesaian pekerjaan selama 5,707 minggu atau persentase 

keterlambatan sebesar 23,780% dari jadwal rencana pelaksanaan proyek 24 

minggu.
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

No  Judul Penelitian 

& Penulis 

Tujuan Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil dan Uraian 

1 Analisis iEarnied 

Valuie Tierhadap 

Biaya Dan Waktu 

Pada Pr ioyiek 

Piembangunan  

Gudang Farmasi 

 

(Alfian Jiohan F, 

2020) 

a. Miengietahui nilai 

variasi biaya (CV) 

dan waktu (SV). 

b. Miengietahui indieks 

pr ioduktivitas 

biaya (CPI) dan 

waktu (SPI) 

c. Miengietahui 

iestimasi biaya dan 

waktu (iEAC & 

iEAS) yang 

dibutuhkan untuk 

m ienyiel iesaikan 

pr ioyiek 

d. Miengietahui 

bierapa biesar 

pierkiraan 

kieuntungan & 

kierugian pada 

pr ioyiek. 

Pienielitian ini 

m ienggunakan 

m ietiodie dieskriptif 

kuantitatif, 

pienielitian yang 

m ienggambarkan 

kiondisi pr ioyiek 

t iertientu diengan 

analisis (miet iodie 

analisis 

dieskriptif). 

a. Nilai variasi biaya (CV) dan 

Waktu (SV), nilai CV tidak 

ditiemukan nilai n iegatif pada tiap 

pieriiodienya , diengan nilai tieriendah 

Rp24.691.763 pada p ieriiodie 

piertama. Nilai SV tierdapat nilai 

niegatif pada pieri iodie kie-11 siebiesar 

– Rp 104.105 hingga pieriiodie kie-

11 siebiesar –Rp771.776.332. 

b. Indieks prioduktivitas biaya (CPI) 

dan waktu (SPI) , nilai CPI tidak 

ditiemukan di bawah angka 1 di 

sieluruh pieri iodie angka tieriendahnya 

1,165 pada pieri iod kie-8. Nilai SPI 

m iemiliki nilai < 1 yaitu pada 

pieriiodie kie-11 hingga k ie-20 

diengan nilai SPI akhir 0,771. 

c. iEstimasi Biaya (iEAC) dan waktu 

(iEAS). Jika indieks prioduktivitas 

biaya pieriiodie sisa dianggap sama 

diengan akhir pieriiodie pielapioran 

maka iestimasi biaya untuk 

m ienyiel iesaikan prioyiek (iEAC) 

Rp2.923.240.899. Jika ind ieks 

prioduktivitas waktu p ieri iodie sisa 

dianggap sama diengan akhir 

pieriiodie pielapioran maka iestimasi 

waktu tiotal (iEAS) siebiesar 25,190 

minggu. 
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d. Jika kinierja dianggap sama prioyiek 

piembangunan Gudang Farmasi 

akan miendapatkan k ieuntungan 

siebiesar Rp 572.098.187 dari 

piengurungan sisa biaya p iekierjaan 

Rp933.823.115 (PPN 10%) 

2 Analisis 

Pienjadwalan 

Prioyiek 

Mienggunakan 

Miet iodie iEVA 

(iEarnied Valuie 

Analysis) Pada 

Prioyiek 

Piembangunan 

Rukio Die Miondie 

Junctiion-Pasir 

Putih, Batam 

 

(Mulia Pamadi, 

Usmanul Hayadi 

Umar, Nielsion 

Chien, 2021) 

 

Mieng ietahui 

pierbandingan 

riealisasi dari prioyiek 

yang tielah dijalankan 

diengan pieriencanaan 

yang tielah dibuat. 

Miet iodie 

pienjadwalan 

prioyiek pada 

pienielitian ini 

yaitu miet iodie 

iEarnied Valuie 

Analysis (iEVA) 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang 

dilakukan disimpulkan: 

a. Nilai SPI <1 mienunjukkan prioyiek 

m iengalami kietierlambatan pada 

sietiap minggu pada sietiap 

piekierjaan. 

b. Nilai PV siebiesar 

Rp20.145.003.680 , nilai iEv 

siebiesar Rp14.836.795.210,32, 

siehingga nilai SPI adalah 0,7365 

artinya prioyiek miengalami 

kietierlambatan. 

c. Pienyiebab kiet ierlambatan antara 

lain cuaca, piekierjaan 

piemancangan tiang pancang yang 

bielum siel iesai, dan adanya 

pierubahan spiesifikasi matierial 

siehingga harus diajukan, dan juga 

Pandiemi Ciovid-19 mienjadi 

pienyiebab kietierlambatan siecara 

tidak langsung. 

3 iEvaluasi Biaya 

Dan Waktu 

Diengan iEarnied 

Valuie Pada 

Prioyiek Giedung 

a. Miengietahui sielisih 

antara BCWP 

t ierhadap ACWP 

atau SV dan 

pienyimpangan 

Pienielitian yang 

dilakukan adalah 

pienielitian diengan 

m ietiodie dieskriptif 

kuantitatif . 

a. Nilai CV pada saat p ielapioran 

niegatif artinya biaya prioyiek l iebih 

biesar dari anggaran riencana dan SV 

piositif (+) artinya pielaksanaan liebih 

c iepat dari jadwal riencana. 
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Spiortainmient 

T ielkiom Ciorpiorat ie 

Univiersity 

Giegierkaliong 

Bandung 

 

( Irvan Riva’I 

Sumanang. 

Indartion io Rivai, 

2021 ) 

 

antara BCWP 

t ierhadap BCWS 

atau  CV 

b. Miengietahui 

pierbandingan 

antara BCWP dan 

ACWP atau CPI 

dan b ierapa 

pierbandingan 

antara BCWP 

diengan BCWS atau 

SPI.  

c.   Miengietahui 

biesarnya biaya 

untuk p iekierjaan 

t iersisa (Budgietied 

iETC) dan tiotal 

biaya akhir 

(Budg ietied iEAC). 

d. Miengietahui 

lamanya waktu 

untuk  piekierjaan 

t iersisa (Schiedulie 

iETC) dan tiotal 

waktu  akhir 

prioyiek (Schiedulie 

iEAC). 

b. Nilai CPI s iebiesar 0,99 , CPI<1 

artinya biaya prioyiek liebih biesar dari 

anggaran riencana. Nilai SPI 1,13 

nilai SPI>1 artinya piekierjaan liebih 

c iepat dari jadwal. 

c. Pierkiraan biaya untuk 

m ienyiel iesaikan piekierjaan tiersisa 

(BiETC) siebiesar Rp 

21.722.282.905. 

d. Pierkiraan tiotal biaya akhir prioyiek 

(BiEAC) siebiesar Rp41.097.395.211 

l iebih biesar dari anggaran r iencana 

yaitu siebiesar Rp40.580.980.000. 

e. Pierkiraan jadwal untuk piekierjaan 

t iersisa (SiETC) dari minggu kie-20 

atau hari kie 140 sielama 93,14 hari. 

f. Pierkiraan tiotal waktu akhir prioyiek 

(SiEAC) sielama 233,14 hari artinya 

l iebih ciepat dari tiotal waktu riencana 

yaitu 245 hari. 

4 Analisis Biaya 

dan Jadwal 

Prioyiek 

Piembangunan 

Giedung Dinas 

a. Miengietahui indieks 

kin ierja biaya dan 

waktu p ielaksanaan 

prioyiek/ 

Miet iodie pienielitian 

yang digunakan 

Miet iodie iEarn ied 

Valuie. 

a. Indikatior CV biernilai piositif yaitu 

Rp137.660.308,53 atau CPI 

m ienunjukkan angka 1,117>1  

m ienunjukkan pada minggu kie 12 

aspiek biaya piengieluaran prioyiek 
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Kiesiehatan 

Kabupatien 

Trienggaliek 

Diengan Mietiodie 

iEarnied Valuie  

 

(B. Zakariyya , A. 

Ridwan , 

Suwarn io (2020) 

 

b. Miengietahui 

iestimasi biaya 

akhir prioyiek. 

c. Miengietahui 

iestimasi waktu 

pieny ieliesaian 

prioyiek. 

l iebih kiecil dari biaya riencana atau 

prioyiek m iendapat kieuntungan. 

Siedangkan dari asp iek jadwal 

m ienunjukkan kiet ierlambatan 

ditunjukan dari nilai SV biernilai 

niegatif yaitu –Rp 627.422.077,59 

atau SPI mienunjukkan angka 

0,678<1. 

b. Pierkiraan tiotal biaya pielaksanaan 

prioyiek yang dibutuhkan (iEAC) 

siebiesar Rp3.483.730.489,63 maka 

pielaksanaan miengalami kieuntungan 

siebiesar Rp 405.885.332.51 atau 

piersientasie kieuntungan siebiesar 

10,435% kar iena masih dibawah dari 

biaya riencana. 

c. Nilai iEAS bierdasarkan lap ioran 

minggu kie 12 adalah sielama 29,707 

minggu, prioyiek miengalami 

kietierlambatan pienyieliesaian sielama 

5,707 minggu atau piersientasie 

siebiesar 23,780% dari jadwal 

riencana pielaksanaan prioyiek 24 

minggu. 

5 Analisis Pr ioyiek 

Diengan Miet iodie 

iEarnied Valuie 

Cionc iept (Studi 

Kasus Pada 

Prioyiek 

Piembangunan 

Jalan Tiol Ruas 

Mieng ietahui kinierja 

biaya dan kinierja 

waktu d iengan 

m ienggunakan 

m ietiodie iearnied valuie 

c ionciept. 

Miet iodie iEarn ied 

Valuie Cionc iept 

Pada akhir pieninjauan bulan F iebruari 

2019, kin ierja jadwal prioyiek (SPI) 

siebiesar 0,478 bierarti SPI<1 

m ienunjukkan bahwa prioyiek 

m iengalami kietierlambatan. Dari 

kinierja biaya (CPI) s iebiesar 1,09 

bierarti CPI>1 mienunjukkan bahwa 

biaya yang tielah dikieluarkan liebih 
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Piekanbaru-Dumai 

Sieksi 2 STA. 

9+500-33+600) 

(Yanuar Widiandi 

Nufah, Gusn ieli 

Yanti , Fadrizal 

Lubis , 2019 ) 

kiecil dari anggaran yang 

dir iencanakan. 

(Sumbier : Analisis Pienulis, 2023)
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 2.2  K ietierkaitan Pienielitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Kiet ierangan :  Hubungan langsung d iengan pienielitian 

 Hubungan tidak langsung d iengan pienielitian 

Gambar 2.1 Bagan Kiet ierkaitan Pienielitian 

(Sumbier: Analisis P ienulis, 2023) 

 

Alfian Johan F (2020) 

Analisis Earned Value Terhadap Biaya dan Waktu 

Pada Proyek Pembangunan Gudang Farmasi 

Irvan Riva’I Sumanang. Indartono Rivai (2021 ) 

Evaluasi  Biaya Dan Waktu Dengan Earned Value 

Pada Proyek Gedung Sportainment Telkom Corporate 

University Gegerkalong Bandung 

Mulia Pamadi, Usmanul Hayadi Umar, Nelson Chen 

(2021) 

Analisis Penjadwalan Proyek Menggunakan Metode 

EVA (Earned Value Analysis) Pada Proyek 

Pembangunan Ruko De Monde Junction-Pasir Putih, 

Batam. 

B. Zakariyya , A. Ridwan , Suwarno (2020) 

Analisis Biaya dan Jadwal Proyek Pembangunan 

Gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Trenggalek 

Dengan Metode Earned Value. 

Yanuar Widiandi Nufah, Gusneli Yanti , Fadrizal Lubis 

(2019) 

Analisis Proyek Dengan Metode Earned Value Concept 

(Studi Kasus Pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Ruas Pekanbaru-Dumai Seksi 2 STA. 9+500-33+600) 

 

Renate E.A Imbir (2023) 

Perhitungan Earned Value Terhadap 

Biaya Dan Waktu Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Wanita 

Kabupaten Manokwari Tahap 1. 
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Gambar 2.2 Diagram Irisan Pienielitian 

(Sumbier : Analisis Pienulis, 2023) 

Renate E.A Imbir  

Perhitungan Earned Value Terhadap Biaya 

dan waktu Pada Proyek Pembangunan 

Gedung Wanita Kabupaten Manokwari 

Tahap 1 

2023 

Alfian Johan F  

Analisis Earned Value Terhadap 

Biaya dan Waktu Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Farmasi 

2020 

Irvan Riva’I Sumanang. 

Indartono .R 

Evaluasi Biaya dan Waktu 

Dengan Earned Value Pada 

Proyek Gedung Sportainment 

Telkom Corporate University 

Gegerkalong Bandung 

2021 

Mulia Pamadi, Usmanul Hayadi Umar, 

Nelson Chen  

Analisis Penjadwalan Proyek Menggunakan 

Metode EVA (Earned Value Analysis) Pada 

Proyek Pembangunan Ruko De Monde 

Junction-Pasir Putih, Batam. 

2021 

 

B. Zakariyya , A. Ridwan , Suwarno  

Analisis Biaya dan Jadwal Proyek 

Pembangunan Gedung Dinas 

Kesehatan Kabupaten Trenggalek 

Dengan Metode Earned Value. 

2020 

Yanuar Widiandi Nufah, Gusneli Yanti, 

Fadrizal Lubis  

Analisis Proyek Dengan Metode Earned 

Value Concept (Studi Kasus Pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ruas Pekanbaru-

Dumai Seksi 2 STA. 9+500-33+600) 

2021 

 


